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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan mengevaluasi sediaan spray gel 

hand sanitizer menggunakan ekstrak etanol daun miana (Coleus scutellarioides (L.) 

Benth) yang diketahui memiliki kandungan antibakteri seperti flavonoid dan 

alkaloid. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%, 

menghasilkan rendemen sebesar 12,36%. Sediaan diformulasikan dalam tiga 

variasi konsentrasi carbomer 0,5% (FI), 0,65% (FII), dan 0,75% (FII). Evaluasi 

dilakukan terhadap sifat fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, 

waktu kering, pola penyemprotan, serta uji hedonik. Hasil menunjukkan bahwa 

seluruh formulasi memenuhi syarat sebagai sediaan spray gel, namun formulasi 

terbaik berdasarkan keseimbangan viskositas, waktu kering, penyemprotan, dan 

tingkat kesukaan panelis adalah Formulasi II (carbomer 0,65%). 

 

Kata kunci: Daun miana, Spray gel, Antibakteri, Evaluasi fisik. 
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ABSTRACT 

 
This study aimed to formulate and evaluate a spray gel hand sanitizer using ethanol 

extract of miana leaves (Coleus scutellarioides (L.) Benth), which contains 

antibacterial compounds such as flavonoids and alkaloids. The extract was 

obtained through maceration using 96% ethanol, yielding an extract with a 

rendement of 12.36%. The spray gel was prepared in three different carbomer 

concentrations 0.5% (F1), 0.65% (F2), and 0.75% (F3). The formulation was 

evaluated for its physical characteristics including organoleptic properties, 

homogeneity, pH, viscosity, drying time, spray pattern, and hedonic (preference) 

test. Results showed that all formulations met the criteria for spray gel products, 

but the most optimal formulation based on viscosity, drying time, spray distribution, 

and panelist preference was Formulation II (0.65% carbomer). 

 

Keywords: Miana leaves, Spray gel, Antibacterial, Physical evaluation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia menyentuh berbagai hal, yakni 

permukaan, tubuh, benda atau bahan lainya. Yang dimana hal ini tangan 

mengandung banyak mikrooganisme. Oleh karena itu, tangan yakni bagian penting 

dari jalur penyebaran bakteri dan virus yang dapat menyebabkan penyakit ((Comer., 

dkk (2009); Darmadi (2008)). 

Data BPS (2023) menyatakan tingkat kepatuhan masyarakat untuk cuci 

tangan ditahun 80,15% di Indonesia, sedangkan data BPS (2023) di Kalimatan 

Barat 77,59%. Tiga alasan utama mengapa orang tidak mencuci tangan dengan 

benar adalah sikap lupa, tidak adanya cairan pembersih, dan sikap meremehkan 

(Kalata dkk., 2013). Hal ini dapat menunjukan bahwa kesadaran masyarakat belum 

sepenuhnya mengalami kesadaran tersebut. Kebersihan tangan yang buruk dapat 

mentransmisikan penyakit melalui kontak fisik secara langsung atau melalui rute 

fecal-oral sehingga dapat menyebabkan penyakit, seperti penyakit saluran cerna, 

diare, polio, pneumonia, dan lain-lain (Oranusi dan Akande (2013); Verma., dkk 

(2003). 

Hand sanitizer atau yang lebih dikenal dengan antiseptik tangan. Sediaan ini 

berguna untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh mikroorganisme dalam 

tubuh makhluk hidup (Desiyanto dan Djanah, 2013). Di kalangan masyarakat, hand 

sanitizer mudah digunakan, mudah dibawa dan praktis karena mencuci tangan 

tanpa menggunakan air dan sabun. Penelitian Diana (2012) menyatakan, hand 

sanitizer yang berbentuk cair atau spray lebih efektif dibandingkan hand sanitizer 
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gel dalam menurunkan angka kuman pada tangan. Hand sanitizer sendiri hasil 

inovasi pembersih tangan tanpa air mengalir (Desiyanto, 2013). Dengan adanya 

inovasi baru akan berguna dan meningkatkan kepatuhan masyarakat dan kepedulian 

kebersihan tangan. 

Dipublikasikan di Majority Medical Journal of Lampung University, bakteri 

yang ada di tangan antara lain Staphylococcus saprophyticus, Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis, Serratia liquefacients, Serratia marcescens, 

Pseudomonas aeruginosa, Enterobacter, Cimonas aerogenes, Bacillus cereus dan 

Neisseria mucosa (M. Radji And H. Suryadi,2007). Selain itu, empat jenis bakteri, 

yaitu Staphylococcus epidermidis (bakteri Gram negatif), Escherichia coli (bakteri 

Gram negatif), Lactobacillus coryneformis (bakteri Gram positif), Pseudomonas 

aeruginosa (bakteri Gram negatif) ditemukan di telapak tangan manusia dengan 

hasil penelitian (Soeros dkk., 1993). 

Spray Gel Hand sanitizer dibuat dalam bentuk gel yang lembut, halus, dapat 

disemprot serta nyaman di kulit. Untuk membentuk tekstur gel diperlukan suatu 

gelling agent yang bertindak sebagai penyusun konsistensi sediaan gel. Salah satu 

gelling agent yang dapat digunakan adalah carbomer. Carbomer yang ditambahkan 

dengan suatu elektrolit dan diatur pH nya akan membentuk suatu polimer dengan 

viskositas tertentu (Vicky, 2016). 

Sifat karbopol 940 yang bersifat asam apabila terdispersi dalam air, pH 

karbopol 940 sebesar 2,5-4,0 (Rowe dkk., 2009). Sehingga butuhnya penetral dari 

sifat asam carbopol dengan menggunakan TEA. TEA sendiri memiliki pH 6-11 

(Rowe dkk., 2009) hal ini bertindak sifat asam pada karbopol dapat menurunkan 

pH dalam sediaan. Biasanya carbomer digunakan dalam basis gel yang setiap 
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struktur senyawa kimianya memiliki gugus karboksilat yang bersifat asam ketika 

kontak dengan air. Standar sediaan gel hand sanitizer yang ditetapkan (SNI) N0. 

06-2588-1992 adalah 5000-8000cps. Menurut penelitian (Melysa dkk., 2021) 

tentang efek variasi penambahan carbomer terhadap viskositas pada sediaan gel 

hand sanitizer yakni carbomer 1 g diperoleh nilai viskositas 6500cps, sedangkan 

penambahan carbomer diatas 1 g melebihi nilai viskositas standar yang ditetapkan. 

Jadi, penambahan carbomer dibawah 1 g menyebabkan testur produk terlalu encer 

sebaliknya penambahan carbomer diatas 1 g menyebabkan tekstur produk terlalu 

kental. 

Penggunaan bahan aktif yang berasal dari alam sangat penting untuk 

pembuatan hand sanitizer. Bahan aktif dari pembuatan hand sanitizer ini memiliki 

sifat bakteriostatik (menghambat perkembangan bakteri) dan bakterisid. Salah satu 

bahan alam yang terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri yaitu daun miana 

(Coleus scutellarioides (L.) Bent). Tanaman ini dilaporkan sebagai tanaman 

tergolong dalam daftar 66 komoditas tanaman biofarmaka berdasarkan Keputusan 

Menteri Pertanian Nomor: 511/Kpts/PD.310/9/2006 (Promosiana, 2007). Daun 

miana dipilih karena kandungan antibakterinya, seperti flavonoid dan alkaloid 

(Nurwani dkk., 2023). 

Berdasarkan penelitian (Anita dkk., 2019) bahwa ekstrak etanol daun miana 

(Colues scutellarioides (L.) Bent) memiliki kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri yang ada ditangan yakni Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli.Yang dimana anasilis daya hambat ektrak etanol daun miana 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus menggunakan konsentrasi sebanyak 

250mg/mL dengan mendapatkan rata-rata diameter zona hambat yang diperoleh 19 



4 
 

 

mm. Sedangkan hasil uji daya hambat ektrak daun miana terhadap bakteri 

Escherichia coli sebanyak menggunakan konsentrasi sebanyak 250mg/mL dengan 

mendapatkan rata-rata diameter zona hambat yang diperoleh 18mm. Dapat 

disimpulkan bahwa jika makin besar konsetrasi yang digunakan semakin lebih baik 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

Mpila (2012) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun miana berpotensi 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, Eschericia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa. Konsentrasi ekstrak etsnol daun miana 20%, 40% dan 

80% merupakan konsentrasi efektif untuk menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus. Konsentrasi ekstrak 10%, 20%, 40% dan 80% merupakan konsentrasi 

efektif untuk menghambat bakteri Escherichia coli. Sedangkan konsentrasi ekstrak 

40% dan 80% merupakan konsentrasi efektif untuk menghambat bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa 

konsentrasi tertentu dari ekstrak (misalnya, ekstrak herbal atau minyak esensial) 

memberikan efek antimikroba yang optimal. Jika konsentrasi yang lebih tinggi 

tidak menunjukkan peningkatan efektivitas yang signifikan, peneliti memilih untuk 

menggunakan konsentrasi yang telah terbukti efektif. 

Melihat penjelasan atau uraian yang telah didapatkan peneliti tertarik untuk 

mengembangkan suatu formulasi beserta evaluasi dengan memvariasikan carbomer 

dalam sediaan spray gel hand sanitizer dari bahan alam yakni Ekstrak Etanol Daun 

Miana (Colues scutellarioides (L.) Bent). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apakah Ekstrak Etanol Daun Miana (Colues scutellarioides (L.) Bent) dapat 

di formulasi menjadi spray gel hand sanitizer? 
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2. Bagaimana karakteristik fisik spray gel hand sanitizer Ekstrak Etanol Daun 

Miana meliputi Organoleptis, Homogenitas, pH, Viskositas, Waktu kering, 

Pola penyemprotan dan Hedonik (kesukaan)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bahwa Ekstrak Etanol Daun Miana (Colues scutellarioides 

(L.) Bent) dapat di formulasi menjadi spray gel hand sanitizer. 

2. Untuk mengetahui karakteristik fisik spray gel hand sanitizer Ekstrak Etanol 

Daun Miana meliputi Organoleptis, Homogenitas, pH, Viskositas, Waktu 

kering, pola penyemprotan dan Hedonik (Kesukaan). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Akademik 

 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan kepada mahasiswa/i khususnya Akademi Farmasi Yarsi Pontianak, 

serta dapat di manfaatkan dengan baik. 

2. Bagi Peneliti 
 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang penggunaan bahan alami 

dalam Formulasi Kesehatan, terutama dalam konteks antiseptik yang lebih 

aman dan ramah lingkungan. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Daun Miana 

 

Tanaman miana (Colues scutellarioides (L.) Bent) berasal dari India dan 

Thailand, tetapi juga tumbuh di Asia Tropis, Australasia, Burma, Asia Tenggara, 

Malesia, Polynesia, Cina Selatan, Solomons, dan Amerika Selatan. Miana dapat 

tumbuh di permukaan lait dari dataran rendah hingga dataran tinggi pada ketinggian 

100–1600 meter di habitat aslinya, di mana mereka berbunga dan berbuah 

sepanjang tahun. Akibatnya, tanaman miana sangat mudah tumbuh subur dan dapat 

ditemukan di mana saja (Ahmad dkk., 2021). 

Daun miana, atau tanaman iler, memiliki nama ilmiah (Coleus 

scutellarioides (L.) Benth) Lisdawati (2008). Tanaman liar dari keluarga Lamiaceae 

dapat ditemukan di ladang atau di kebun-kebun sebagai tanaman hias. Berbatang 

basah dapat mencapai tinggi satu meter. Daunnya berwarna hijau dengan tepi 

beringgit dan berbentuk segitiga atau bulat telur. Tanaman ini memiliki bunga 

merah, ungu, atau kuning saat dewasa. Menurut Iler (2012), daun miana (Coleus 

scutellarioides (L.) Benth) mengandung minyak atsiri, flavonoid, alkaloid, steroid, 

tanin, dan saponin. Daunnya, yang sangat dibutuhkan sebagai bahan obat, memiliki 

aroma dan rasa yang unik, aromatik, dan agak pahit. 

Banyak orang di Indonesia tidak tahu tentang daun miana ini karena mereka 

tidak mengetahui kandungan dan manfaatnya. Daun ini memiliki helai bulat telur 

dengan ujung yang meruncing dan pangkal yang pasak atau bulat. Tepi daun (dekat 

pangkalnya) bergerigi dan merata, dan bercak-bercak dan bergaris-garis. Beberapa 

nama daerah untuk tanaman miana di Indonesia adalah majana (Madura), tanaman 
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iler (Jawa), adang-adang (Palembang), gresing (Batak), jawer kotok (Sunda), dan 

ati-ati (Bugis). 

Berikut morfologi tanaman miana (Surahmaida, Umarudin., 2019): 

 

1. Akar Miana 

 

Akar miana terdiri dari akar tunggang dengan satu batang yang membesar. 

 

2. Batang miana 

 
Tanaman miana jenis tanaman terna yang memiliki batang yang lunak dan 

mudah patah. Struktur batangnya juga tegak atau berbaring di pangkalnya. 

Batang miana juga dapat tumbuh hingga 1,5 meter. 

3. Daun miana 

 

Daun miana memiliki satu daun, berbentuk hati, dengan pangkal membulat atau 

melekuk seperti jantung. Daun miana meruncing dan memiliki tulang daun 

menyirip. Tipe daun ini juga memiliki tangkai panjang 3-4 cm dengan warna 

yang beragam dan lekuk-lekuk tipis yang bersambungan. 

4. Bunga miana 
 

Bunga miana berbentuk seperti untaian bunga bersusun dan memiliki warna 

merah dan ungu. Selain itu, aroma bunga miana khas dan memiliki rasa pahit. 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Daun Miana 

 

Klasifikasi tumbuhan miana berdasarkan Buku Flora of Java C.A and Van 

Den Brink R.B.C, 1963 adalah sebagai berikut : 

Kingdom: Plantae (tumbuhan) 

Sub kingdom: Tracheobionta (tumbuhan berpembuluh) 

Super divisi: Spermatophyta (menghasilkan biji) 

Divisi: Magnoliophyta (tumbuhan berbunga) 
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Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua) 

Sub kelas: Asteridae 

Ordo: Lamiales 

Famili: Lamiaceae 

Genus: Coleus 

Spesies: Coleus scutellarioides (L.) Benth 

Sinonim: Coleus atropurpureus (L.) Benth 

Pada situs Kew yang berjudul “Plants of the World Online” menyebutkan 

bahwa  Coleus  scutellarioides  mempunyai  nama  sinonim  yaitu 

Coleus atropurpureus. 

 

Gambar 1. Tanaman Daun Miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth.) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

2.1.2 Kandungan Kimia Daun Miana 

Menurut Dalimartha (2000) daun miana mengandung minyak atsiri, fenol, 

tanin, lemak, fitosterol, kalsium oksalat, dan senyawa peptic. Daun miana juga 

dilaporkan mengandung saponin dan alkaloid yang memiliki sifat antibiotik seperti 

anti fungi dan anti mikroba (Seigler DS, 1998). Selain itu daun miana juga 
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mengandung beberapa senyawa yang berfungsi sebagai obat seperti thymol yang 

memiliki sifat antelmintik (mematikan cacing) dan antiseptik, karvakrol yang 

memiliki sifat disinfektan, eugenol yang bersifat analgesik (pereda rasa nyeri), dan 

etil salisilat yang mampu meredakan iritasi (Rahmawati, 2008). 

2.1.3 Manfaat Daun Miana 

Daun miana banyak mempunyai manfaat yaitu sebagai antimikroba, 

antihermintik, antifungi, antiinflamasi, antibacterial, antioksidan, antidiabetes, dan 

antihistamin (Amaliya, 2018). Daun miana memiliki manfaat untuk pengobatan 

baik secara tradisional maupun secara medis. Menurut Winarto (2007) daun miana 

dapat dimanfaatkan sebagai obat bisul, abses, broko luka bernanah, radang telinga, 

terlambat datang bulan, keputihan, cacingan, dan gangguan pencernaan (dispepsi). 

2.2 Simplisia dan Ekstraksi 

 

2.2.1 Simplisia 

Simplisia adalah bahan alami yang digunakan sebagai obat. Simplisia 

biasanya digunakan dalam bentuk kering, langsung digunakan sebagai obat dalam 

sediaan galenik tertentu, atau banyak digunakan sebagai bahan dasar untuk 

membuat bahan baku obat (Depkes RI, 1995). 

Simplisia dibagi menjadi 3 golongan yaitu sebagai berikut: (Depkes RI, 1995) 

 

1. Simplisia Nabati 

 
Simplisia nabati adalah simplisia yang terdiri dari tanaman utuh, bagian 

tanaman, atau eksudat tanaman. Eksudat tanaman termasuk isi sel yang secara 

spontan keluar dari tanaman, atau zat nabati lainnya yang dipisahkan dari 

tanaman dengan cara tertentu. 
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2. Simplisia Hewani 

Simplisia hewani tidak terdiri dari zat kimia murni, tetapi terdiri dari hewan 

utuh, bagian hewan, atau zat berguna yang dibuat oleh hewan. 

3. Simplisia Pelikan/Mineral 

 

Simplisia pelikan atau mineral adalah bahan pelikan atau mineral yang 

belum diproses secara sederhana dan bukan zat kimia murni. 

Pengumpulan bahan baku, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, 

penyimpanan, dan pemeriksaan mutu adalah proses umum pembuatan simplisia 

(Depkes RI, 2000). 

1. Pengumpulan Bahan Baku 

 

Kadar senyawa aktif dalam suatu simplisia berbeda-beda tergantung pada: 

 

a. Bagian tanaman yang digunakan 

 

b. Umur tanaman atau bagian tanaman pada saat dipanen 

 

c. Waktu panen 

 

d. Lingkungan tempat tumbuh 

Waktu panen sangat erat terkait dengan pembentukan senyawa aktif di 

bagian tanaman yang akan dipanen. Waktu panen adalah saat bagian tanaman 

mengandung senyawa aktif dalam jumlah terbesar, atau pada umur tertentu, 

senyawa aktif terbentuk secara maksimal. 

a. Sortasi Basah 

 

Sortasi basah adalah prosedur yang digunakan untuk menghilangkan 

kotoran atau bahan asing lainnya dari bahan simplisia. Dalam simplisia yang 

dibuat dari akar tanaman obat, tanah, bersama dengan pengotor lainnya, harus 

dibuang. 
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b. Pencucian 
 

Pencucian adalah proses untuk menghilangkan kotoran atau bahan asing 

lainnya dari simplisia. 

c. Perajangan 

 

Untuk membuat proses pengeringan, pengepakan, dan penggilingan lebih 

mudah, beberapa jenis simplisia harus diperajangan. 

d. Pengeringan 
 

Tujuan pengeringan adalah untuk menghasilkan simplisia yang tidak mudah 

rusak sehingga dapat disimpan lebih lama. 

e. Sortasi Kering 

 

Sortasi kering, atau sortasi setelah pengeringan, adalah tahap terakhir 

pembuatan simplisia. Tujuan sortasi kering adalah untuk memisahkan benda 

asing, seperti bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotor lainnya, yang 

tersisa di simplisia kering. 

f. Penyimpanan 
 

Penyimpanan perlu diperhatikan yakni cara pengepakan, pengemasan, dan 

pewadahan, persyaratan gudang simplisia, sortasi dan pemeriksaan mutu, dan 

metode pengawetan adalah beberapa hal yang dapat menyebabkan kerusakan 

simplisia. Air dan kelembapan adalah penyebab utama kerusakan simplisia. 

g. Pemeriksaan Mutu 
 

Pemeriksaan kualitas simplisia dilakukan saat simplisia diterima oleh 

pengumpul atau pedagang. Untuk diterima, simplisia harus murni dan 

memenuhi persyaratan Farmakope Indonesia dan Materia Medika Indonesia 

edisi terakhir. Jika simplisia memenuhi persyaratan yang disebutkan dalam 
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buku-buku yang bersangkutan, maka simplisia tersebut dapat dinyatakan 

bermutu dalam Farmakope Indonesia dan Materia Medika Indonesia. 

Pemeriksaan mutu simplisia dapat dilakukan secara organoleptik, makroskopik, 

atau kimiawi. 

2.2.2 Ekstraksi 

Menurut Ditjen POM (2000), Ekstrak adalah sediaan pekat yang dibuat 

dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia hewani atau nabati dengan pelarut 

yang sesuai kemudian, semua atau hampir semua pelarut diuapkan, dan massa atau 

serbuk yang tersisa diperlakukan sehingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. 

Salah satu tujuan pembuatan sediaan ekstrak adalah untuk memastikan bahwa zat 

berkhasiat yang terdapat dalam bentuk simplisia berada dalam kadar yang tinggi, 

yang memudahkan pengaturan dosis zat berkhasiat (Anief, 2006). Beberapa metode 

ekstraksi dengan pelarut yang dapat digunakan adalah maserasi, perkolasi, 

soxhletasi, refluks, destilasi uap (Furniss dkk., 1978). 

2.2.3 Maserasi 

 

Maserasi adalah proses pengekstrakan sederhana dengan menggunakan 

pelarut dan beberapa kali pengadukan atau pengocokan pada suhu kamar dan 

terlindung dari cahaya. Selama proses maserasi, cairan penyari masuk ke dalam sel 

melalui dinding sel. Karena perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam sel dan 

di luar sel, isi sel kemudian larut. Ini dikenal sebagai proses difusi, di mana larutan 

dengan konsentrasi tinggi terdesak keluar dan digantikan oleh cairan penyari 

dengan konsentrasi rendah. Proses ini berulang sampai terjadi keseimbangan 

konsentrasi antara larutan di dalam sel dan di luar sel (Hadyana, 2002). 
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2.3 Kulit 

 

 

Gambar 2. Gambar Struktur Kulit 

(Sumber: Kassel, 1998) 

 
Kulit adalah organ yang dinamis yang terus mengalami perubahan. Lapisan 

luarnya berubah dan lapisan dalamnya menggantikan yang sebelumnya. Ketebalan 

kulit bervariasi tergantung pada lokasi anatomis, jenis kelamin, dan usia seseorang. 

Kulit yang paling tebal terletak di telapak kaki dan telapak tangan, dengan ketebalan 

kerang lebih dari 1,5 mm. Kulit yang paling tipis adalah kira-kira 0.05 mm di 

kelopak mata dan postauricular (Weller dkk, 2015). 

Kulit memiliki dua jenis kulit yakni tipis dan tebal. Kulit tebal terdapat di 

seluruh tubuh kecuali di tangan dan kaki, dan mengandung banyak kelenjar keringat 

dan tanpa folikel rambut, kelenjar sebasea, atau serat otot polos (Eroschenko, 2010). 

2.3.1 Epidermis 

Menurut Eroshenko (2010), epidermis terdiri dari jaringan yang terdiri dari 

jaringan nonvaskular dan menempel pada lapisan dermis yang mendasari untuk 

mendapatkan  nutrisi  dan  berkembang.  Hal  ini  dilakukan  melalui  junction 
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dermoepidermal untuk mendapatkan nutrisi dan berkembang. Beberapa jenis sel 

terdapat di epidermis, termasuk sel keratinosit sebagai sel induk, melanosit yang 

melindungi diri dari paparan sinar ultraviolet (UV), sel Langerhans sebagai respons 

imun, dan sel merkel mekanoreseptor. 

2.3.2 Dermis 

Jaringan ikat yang tidak teratur di bawah epidermis disebut dermis. 

Membran basalis memisahkan epidermis dan dermis. Dermis bervariasi dalam 

ketebalan, dengan kelopak mata dan penis yang paling tipis dan telapak tangan dan 

kaki yang paling tebal. Dengan bertambahnya usia, dermis menjadi lebih tipis dan 

kehilangan elastisitasnya (Weller dkk, 2015). 

2.3.3 Hypodermis 

 

Hypodermis juga dikenal sebagai lapisan subkutis, atau lapisan di bawah 

kulit, terdiri dari jaringan ikat dan jaringan adiposa yang membentuk fascia 

superficial yang terlihat secara anatomis. Hypodermis terdiri dari pembuluh darah, 

pembuluh getah bening, sel sel lemak, dan ujung sara tepi. Lapisan hypodermis 

berfungsi untuk melindungi organ tubuh bagian dalam dari benturan, membentuk 

tubuh, menjaga suhu tubuh, dan menyimpan cadangan makanan (Eroschenko, 

2010). 

2.4 Antiseptik 

Antiseptik adalah bahan kimia yang diterapkan pada kulit atau selaput lendir 

untuk menghentikan perkembangan mikroorganisme dengan menghalangi atau 

menghancurkannya. Antiseptik terdiri dari germisida, yang berarti mereka memiliki 

kemampuan untuk membunuh mikroba, dan ada pula yang hanya mencegah atau 
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menunda pertumbuhan mikroba. Sebagai antiseptik, antibakterial hanya berfungsi 

melawan bakteri (Elizabeth, 2013). 

Antiseptik harus dibedakan dari desinfektan, yang membunuh 

mikroorganisme pada benda mati, dan antibiotik, yang membunuh mikroorganisme 

dalam tubuh mahluk hidup. Namun, antiseptik juga sering disebut sebagai 

desinfektan kulit karena konsentrasi bahan yang digunakan sebagai antiseptik. 

Konsentrasi bahan yang digunakan sebagai antiseptik biasanya lebih rendah 

daripada desinfektan (Desiyanto, 2013). 

Antiseptik memiliki keragaman dalam hal efektivitas, aktivitas, akibat dan 

rasa pada kulit setelah dipakai sesuai dengan keragaman jenis antiseptik tersebut 

dan reaksi kulit masing-masing individu (Depkes RI, 2008). Kriteria memilih 

antiseptik yaitu: 

1) Memiliki efek yang luas, menghambat atau merusak mikroorganisme secara 

luas (gram positif dan gram negatif, virus lipofilik, bacillus dan tuberkulosis, 

fungi, endospora), 

2) Efektivitas, 
 

3) Kecepatan aktivitas awal, 

 

4) Efek residu, aksi yang lama setelah pemakaian untuk meredam pertumbuhan, 

 

5) Tidak mengakibatkan iritasi kulit, 

 
6) Tidak menyebabkan alergi, 

 

7) Efektif sekali pakai, tidak perlu diulangulang, 

 

8) Dapat diterima secara visual maupun estetik 

(Depkes RI, 2008). 
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2.5 Hand Sanitizer 

 

Larutan antiseptik (hand sanitizer) atau disebut juga antimikroba topikal, 

dipakai pada kulit atau jaringan hidup lainnya untuk menghambat aktivitas atau 

membunuh mikroorganisme pada kulit. Antiseptik memiliki bahan kimia yang 

memungkinkan untuk digunakan pada kulit dan selaput mukosa. Antiseptik 

memiliki keragaman dalam hal efektivitas, aktivitas, akibat dan rasa pada kulit 

setelah dipakai sesuai dengan keragaman jenis antiseptik tersebut dan reaksi kulit 

masing-masing individu. Kulit manusia tidak dapat disterilkan. Tujuan yang ingin 

dicapai adalah penurunan jumlah mikroorganisme pada kulit secara maksimal 

terutama kuman (Depkes RI, 2008). 

2.5.1 Manfaat Hand Sanitizer 

Hand sanitizer digunakan untuk menghentikan aktivitas mikroorganisme 

pada kulit atau membunuh mereka. Mencuci tangan dengan sabun antiseptik atau 

sabun biasa dan air tidak seefektif membunuh flora residen dan transien. Antiseptik 

ini mudah dan cepat digunakan dan meningkatkan flora tangan awal. Jika tangan 

sangat kotor atau terkontaminasi dengan darah atau cairan tubuh lainnya, harus 

mencuci tangan dengan sabun dan air terlebih dahulu karena hand sanitizer tidak 

dapat menghilangkan kotoran atau zat organik. Disarankan untuk mencuci tangan 

dengan sabun dan air setiap kali setelah 5 hingga 10 kali menggunakan hand 

sanitizer untuk mengurangi penumpukan emolien pada tangan. (Depkes RI, 2008). 

2.5.2 Bentuk Sediaan Spray Gel Hand Sanitizer 

Menurut Farmakope Indonesia V (2014), Gel adalah sistem semipadat yang 

terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik kecil atau molekul organik 

besar, yang terpenetrasi oleh suatu cairan. Hidrogel yaitu sistem hidrofilik yang 
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utamanya terdiri dari 85 – 95% air atau campuran aqueous – alcoholic dan gelling 

agent. Hidrogel memberikan efek yang dapat mendinginkan karena adanya 

evaporasi pelarut. Hidrogel mudah untuk diaplikasikan serta dapat memberi 

kelembaban secara instan. Sifat dari hidrogel yaitu kandungan airnya relatif tinggi 

dan bersifat lembut, konsistensinya elastis sehingga kuat (Swarbick and Boylan, 

1992). 

Spray gel atau gel semprot yakni gel atau hidrogel yang setidaknya terdiri 

10-90% fase air dari berat sediaan. Sedangkan istilah spray diterapkan 

menggunakan aplikator pompa semprot yang mengacuh pada komponen penyusun 

yang dibuat seperti tetesan cairan kecil atau besar (Holland dkk., 2002). Sediaan 

spray gel dalam formulasinya mengandung bahan aktif yang larut air atau bisa juga 

bahan yang tidak larut air. Hal terpenting dalam formulasi sediaan spray gel adalah 

viskositas. Sediaan harus memiliki viskositas yang rendah agar aplikator semprot 

bisa digunakan (Holland dkk., 2002). Sehingga pemilihan polimer dan plasticizer 

termasuk farktor terpenting dalam keberhasilan formulasi agar menghasilkan film 

yang kontinu, elastis, cepat kering dan tidak lengket (Shafira dkk., 2015). 

Menurut (Kamishita dkk., 1992) viskositas untuk basis spray gel berkisar 

dari 800-3000 cPs. Apabila viskositas sediaan tinggi akan sulit jika disemprotkan 

bahkan tidak dapat disemprotkan karena ukuran partikel dari spray menjadi sangat 

besar (Suyudi, 2014). Acuan atau standar spray gel hand sanitizer dilihat dari sifat 

uji fisik yang sudah memenuhi standar, jika sifat fisik sediaan sudah memenuhi 

standar maka menghasilkan sediaan spray gel yang baik. 
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2.6 Uraian Bahan 

2.6.1 Carbopol 940 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur Karbopol 940 

(Sumber: Rowe dkk., 2015) 

 

 

Carbopol 940 atau Carbomer 940 adalah serbuk berwarna putih, asam, dan 

higroskopis dengan karakteristik sedikit bau. Carbopol 940 dapat mengembang di 

air dan gliserin, dan setelah dinetralkan, dengan etanol (95%). Carbopol 940 tidak 

larut tapi mengembang. Carbopol 940 biasa digunakan dalam sediaan formulasi 

farmasi berupa cairan atau semisolid seperti krim, gel, lotion, dan salep dalam 

sediaan mata, rektal, vaginal, dan topikal sebagai agen modifikasi reologi. 

Kegunaan carbopol 940 diantaranya adalah sebagai material bioadhesive (perekat 

alami), controlled-release agent (mengontrol laju pelepasan zat aktif), agen 

pengemulsi, penstabil emulsi, zat penstabil, zat pensuspensi, dan zat pengikat tablet. 

Persentasi penggunaan karbopol sebagai zat pengemulsi adalah 0,1–0,5%, sebagai 

gelling agent 0,5–2,0%, sebagai zat pensuspensi 0,5–1,0%, sebagai pengikat dalam 

formulasi tablet 0,75–3,0%, dan sebagai controlled-release agent 5,0–30,0% (Rowe 

dkk., 2015). 
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2.6.2 TEA (Triathanolamine) 
 

 

 

 

Gambar 4. Struktur Triethanolamine (TEA) 

(Sumber: Rowe dkk., 2009) 

 

 
TEA (Triathanolamine) merupakan cairan kental yang bening, tidak bewarna 

sampai kuning pucat dan memiliki sedikit bau amonia. TEA memiliki kelarutan 

dapat bercampur dengan aseton, karbon tetraklorida dan air. TEA berfungsi sebagai 

alkalyzing agent (zat yang dapat mengatur tingkat keasaman sediaan gel, sehingga 

aman untuk digunakan) dan emulsifying agent (zat yang berfungsi untuk membantu 

menyatukan dua zat, yaitu minyak dan air, sehingga terbentuk emulsi). Menurut 

(Martihandini dkk., 2023) dalam penelitiannya TEA yang digunakan dengan 

konsentrasi 0,2% - 0,3% dalam formulasi spray gel hand sanitizer. Konsentrasi 

0,3% Trietanolamin (TEA) dalam sediaan spray gel hand sanitizer dipilih karena 

pada tingkat ini, TEA berfungsi secara optimal sebagai penetral pH dan stabilizer 

tanpa menyebabkan iritasi pada kulit dan penggunaan konsentrasi yang lebih 

rendah cenderung memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik, mengurangi 

kemungkinan sensasi lengket atau berminyak. Sehingga konsentrasi yang 

digunakan disesuaikan dengan sediaan yang akan dibuat yaitu sediaan spray gel 

agar mudah disemprot dengan menggunakan alat aplikator (Sudjono TA, 2015). 
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2.6.3 Propilenglikol 
 

 

 

 

Gambar 5. Struktur Propilenglikol 

(Sumber: Rowe, dkk., 2009) 

 

 

Propilenglikol merupakan cairan jernih, tiak berwarna, kental, praktis tidak 

berbau, rasa manis dan higroskopis. Fungsi dari propilenglikol adalah sebagai 

pengawet, desinfektan, humektan, stabilizing agent, dan kosolven water-miscible 

(pelarut yang dapat bercampur dengan air dalam segala proporsi). Propilenglikol 

banyak digunakan sebagai humektan dengan konsentrasi umum yang digunakan 

adalah 15%. Propilenglikol akan stabil pada suhu ruangan dan suhu dingin, namun 

jika dipanaskan pada suhu tinggi akan teroksidasi menjadi propionaldehid, asam 

laktat, asam piruvat, dan asam asetat. Propilenglikol dapat larut stabil pada etanol 

95%, gliserin, atau air. Propilen glikol dapat digunakan sebagai humektan pada 

kisaran konsentrasi 15% (Rowe dkk., 2009). 
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2.6.4 Metil Paraben 
 

 

 

Gambar 6. Struktur Metil Paraben 
(Sumber: Rowe et al, 2006) 

 

 

 

Metil paraben merupakan kristal tak berwarna atau bubuk kristal putih, tidak 

berbau atau hampir tidak berbau dan memiliki sedikit rasa terbakar. Metil paraben 

Kelarutannya sukar larut dalam air, dalam benzena dan dalam karbon tetraklorida, 

mudah larut dalam etanol dan dalam eter (Anonim, 1995). Metil paraben harus 

disimpan dalam wadah tertutup baik di tempat sejuk dan kering. Penggunaan 

persentase metilparaben berfungsi sebagai sediaan topikal 0,02-0,3%. (Rowe dkk., 

2009). 

2.6.5 Aquadest 

Akuades atau aquadest merupakan cairan jernih, tidak berwarna, tidak 

berbau dan larut campur dengan sebagian besar pelarut polar. Akudest disimpan 

dalam wadah tertutup rapat dan kegunaan atau fungsi bahan ini adalah pelarut 

dalam sediaan. (Dirjen POM, 1995). 



22 
 

 

2.7 Sifat Fisik Sediaan Spray Gel Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Daun 

Miana (Colues scutellarioides (L.) Bent) 

1. Organoleptis: Uji Pemeriksaan organoleptis sediaan spray gel hand 

sanitizer dilakukan dengan mengamati dari segi bentuk, warna, aroma dan 

kejernihan (Depkes RI, 1995; Rasyadi dkk., 2019). 

2. Homogenitas: Homogenitas sediaan ditunjukkan dengan ada tidaknya 

butiran kasar. Homogeitas penting dalam suatu sediaan farmasi berkaitan 

dengan keseragaman kandungan jumlah zat aktif dalam setiap penggunaan 

(Dirjen POM, 1995) 

3. pH: Pengujian untuk mengetahhui keasaman atau basa suatu sediaan. 

Rentang pH yang sesuai dengan kulit yaitu 4,5-6,5 (Liony, 2014). 
 

4. Viskositas: Sejumlah Uji viskositas dilakukan terhadap sediaan spray 

menggunakan viscotester VT-60 pada spindel No.2 rotor dan menggunakan 

62,5 rpm. Menurut (Kamishita T dkk., 1992) rentang visikositas yang baik 

adalah 800-3000 cps. 

5. Uji Waktu Kering: Uji ini dilakukan untuk mengetahui berapa lama waktu 

yang dibutuhkan hand sanitizer untuk mengering (Hidayati dkk., 2021). 

Dikatakan sediaan yang baik memiliki standar kurang dari 5 menit 

(Fitriansyah., 2016). 

6. Uji pola penyemprotan: Pada uji ini diamati pola pembentukan 

semprotan, diameter pola semprotan yang terbentuk, dan jumlah sediaan 

yang keluar dalam gram. Kriteria pola penyemprotan spray gel adalah 

sediaan dapat disemprotkan dan partikel yang terbentuk kecil dan tersebar 

merata (Martono dan Suharyani, 2018). Hasil variasi jarak penyemprotan 

yang optimal dan dapat memberikan penyebaran yang baik yaitu 5-7cm 
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(Estikomah dkk., 2021). Dan range bobot penyemprotan spray gel yakni 

0,11-0,35 gram (Umar dkk., 2020). 

7. Hedonik (Kesukaan): Uji kesukaan dilakukan pada 10 panelis dan diberikan 

kuisioner yang berisikan penilaian tentang kesukaan dari uji organoleptis 

dilakukan secara visual terhadap sediaan spray, meliputi warna, bau atau 

aroma dan tekstur. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Alat Penelitian 

 

Dalam penelitian ini alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mortir 

dan stamper, botol spray, beaker glass, timbangan analitik, timbangan duduk, gelas 

ukur, pengaduk kaca, kaca arloji, kaca objek, ayakan mesh 60, penyaring (kain 

flanel), pH meter, mika, Viscometer Brookfield, Rotary evaporator. 

3.2 Bahan Penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol daun miana, 

carbopol, triethanolamin (TEA), propilenglikol, metil paraben, dan aquadest. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024 - Mei 2025. Proses 

pembuatan sediaan dan uji sifat fisik sediaan akan dilaksanakannya di 

Laboratorium Farmasetika Sediaan Farmasi Akademi Farmasi Yarsi Pontianak. 

3.4 Determinasi Tanaman Miana 

 

Tujuan dilakukannya determinasi tanaman untuk mendapatkan kebenaran 

identitas dengan jelas dari tanaman yang diteliti dan menghindari kesalahan dalam 

pengumpulan bahan utama yang digunakan dalam penelitian determinasi tanaman 

miana. Determinasi tanaman daun miana dilakukan di Labarotorium Biologi 

Fakultas MIPA Universitas Tanjungpura Pontianak Kalimantan Barat. 
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3.5 Prosedur Penelitian 

 

3.5.1 Pengambilan Bahan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun miana (Colues 

scutellarioides (L.) Bent) yang diambil di Jl. Tanjung Raya II, Gang. 5, Kelurahan 

Tembelan Sampit, Kecamatan Pontianak Timur, Kota Pontianak. Sampel diambil 

sebanyak 6,1kg. 

3.5.2 Penyiapan Simplisia Daun Miana (Colues scutellarioides (L.) Bent) 

 

Daun miana sebanyak 6,1kg dicuci bersih menggunakan air mengalir lalu 

ditimbang, kemudian dirajang kasar dan dikeringkan dengan cara dijemur dibawah 

sinar matahari hingga kering. Setelah kering simplisia dihaluskan menggunakan 

belender, diperoleh serbuk simplisia (Helim and Hutapea, 2023). 

3.5.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Miana (Colues scutellarioides (L.) Bent) 

Serbuk daun miana 900g telah dihaluskan direndam 6500mL disetiap 

meserasi simpan dalam wadah tertutup selama 3 x 24 jam, dengan pengulangan 

sebanyak 3 kali dan sesekali diaduk. Filtrat kemudian disaring lalu diuapkan dengan 

rotary evaporator pada suhu 40˚ sehingga diperoleh ektrak kental daun mianan 

(Helim and Hutapea, 2023). 

 

Rendemen Ekstrak = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

 

 
x 100% (Depkes RI, 2008) 

 

Hasil perhitungan rendemen ditunjukkan dengan satuan (%), semakin tinggi 

nilai rendemen maka nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak (Wijaya dkk., 

2018). Ekstraksi daun miana dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas 

Tanjungpura Pontianak Kalimantan Barat. 
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3.5.4 Pembuatan Sediaan Spray Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol Daun Miana 

(Colues scutellarioides (L.) Bent) 

Pembuatan sediaan spray gel hand sanitizer ekstrak etanol daun miana 

dibuat masing-masing sebanyak 100gram. Pertama dilakukan dengan 

mengembangkan karbopol 940 selama 1x24 jam lalu didispersikan dengan air 

hingga karbopol terdispersi seluruhnya, setelah karbopol dikembangkan tambahkan 

trietanolamin (TEA) sampai terbentuknya gel. Kemudian ditambahkan 

propilenglikol dan metil paraben, aduk hingga homogen lalu ditambahkan Ekstrak 

Etanol daun Miana yang telah dilarutkan sedikit menggunakan akuadest. Terakhir 

ditambahkan sisa akuades sedikit demi sedikit, kemudian dimasukkan sediaan ke 

dalam botol spray. 

3.5 Rancangan Formula Sediaan Spray Gel Handsanitizer Ekstrak Etanol 

Daun Miana 

Tabel 1. Formula sediaan Spray Gel Handsanitizer 

Bahan Jumlah 

 (%)  

Range Fungsi 

 F1 F2 F3  

Ekstrak etanol 0,25 0,25 0,25 - Zat aktif 
daun miana      

Carbomer 940 0,5 0,65 0,75 0,5–2,0 % Gelling 
     agent 

Triethanolamin 0,3 0,3 0,3 0,2-0,3% Alkalizing 

(TEA)     Agent 

Propilenglikol 15 15 15 15% Humektan 

Metil Paraben 0,1 0,1 0,1 0,02-0,3% Pengawet 
Aquadest ad. 100 ad. 100 ad. 100 - Pelarut 

(Sumber: Adam dkk., 2024) 
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3.6 Uji Sifat Fisik 

 

Uji Sifat Fisik yang digunakan pada sediaan spray gel hand sanitizer meliputi 

Uji Organoleptis, Uji Homogenitas, Uji pH, Uji Viskositas, Uji Waktu Kering, Uji 

Pola penyemprotan dan Uji Kesukaan/ hedonik: 

1. Uji Organoleptik 

 

Pengamatan sediaan diamati bau (misalnya berbau aromatik, tidak 

berbau), warna (kuning, coklat, hijau), dan komposisi (misalnya kental, cair, 

padat) (Iswandana and Sihombing, 2017). 

2. Uji Homogenitas 
 

Pemeriksaan homogenitas dengan cara visual yaitu mengoleskan 

sediaan sebanyak 0,1 gram pada preparat kaca, kemudian diratakan dengan 

menempelkan preparat kaca yang lain dan diamati. Pengamatan dilakukan 

dengan melihat ada atau tidaknya partikel yang belum tercampur secara 

homogen (Aponno dkk., 2014). 

3. Uji pH 
 

Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Pemeriksaan 

pH diawali dengan kalibrasi alat pH meter menggunakan air aquadest. Sediaan 

spray gel ekstrak etanol daun miana diambil 0,1 gram dalam 100 mL aquadest. 

Elektroda dicelupkan pada sediaan kemudian dilakukan pembaca pH. Menurut 

SNI 164399–1996 pH untuk produk yang di aplikasikan pada kulit berkisar 4,5–

8,0. 

4. Uji Viskositas 
 

Uji viskositas dilakukan terhadap sediaan spray dengan menggunakan 

viscotester VT-60 diukur dengan spindle nomor 2 rotor pada 62,5 rpm. Hasil 
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dicatat setelah didapatkan angka yang stabil. Menurut (Kamishita T dkk., 1992) 

rentang visikositas spray gel handsanitizer yang baik adalah 800-3000 cps. 

5. Uji Waktu Kering 

 

Pengujian uji kecepatan mengering atau waktu kering ini bertujuan 

untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan hand sanitizer untuk mengering pada 

kulit tangan. Uji kecepatan mengering ini dilakukan dengan cara 

menyemprotkan spray gel hand sanitizer pada telapak tangan, lalu ratakan 

kemudian dihitung waktu yang dibutuhkan oleh spray hand sanitizer untuk 

mengering hingga mengering pada permukaan kulit tangan (Hidayati, dkk., 

2021). Menurut penelitian (Fitriansyah dkk., 2016) uji waktu mengering yang 

baik adalah kurang dari 5 menit. Sediaan dikatakan mengering apabila tidak 

lengket dan tidak basah (Rasyadi dkk., 2021). 

6. Pola Penyemprotan 

Pengujian ini dilakukan dengan cara diamati kondisi pola sebar, 

diameter dari pola semprot yang terbentuk dan jumlah sediaan yang keluar 

dalam gram berapa. Pada diameter sediaan disemprotkan pada selembar plastik 

mika dengan jarak 3 cm, 5 cm, 10 cm, 15 cm, dan 20 cm. Diameter dari pola 

semprot yang terbentuk diukur menggunakan penggaris. Pola penyemprotan 

bertujuan untuk mengetahui jarak penyemprotan yang optimal dan dapat 

memberikan penyebaran yang baik yaitu 5-7 cm (Estikomah dkk., 2021). 

Setelah sediaan disemprotkan, lembar plastik mika ditimbang dan 

dihitung bobot sediaan yang menempel pada plastik mika sebagai banyaknya 

sediaan yang keluar (gram) setiap semprotnya. Pada range bobot penyemprotan 
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spray gel yaitu bobot rata-rata sediaan dapat tersemprot 0,11-0,35 gram (Umar, 

dkk., 2020). 

7. Uji Hedonik 

 

Uji kesukaan dilakukan pada 10 panelis dan diberikan kuisioner yang 

berisikan penilaian tentang kesukaan dilakukan secara visual terhadap sediaan 

spray meliputi warna, aroma dan tekstur. Hasil penilaian diberi skala 1-3 

sebagai berikut : 1 (tidak suka), 2 (cukup suka), 3 (sangat suka) (Dianah., 2020). 

Uji hedonik dilakukan dengan perhitungan presentase, dirumuskan sebagai 

berikut: 

% = ( 𝐧 ) x 100% 
𝐍 

 
Keterangan: 

 

% = Skor persentase 

 

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Skor x Jumlah penelis 

(Muhammad Ali, 1985:84 dalam Marom, 2012) 

 

Tabel 2. Interval Persentase dan Kriteria Kesukaan 

Persentase Kriteria Kesukaan 
 

33,33% - 55,56% Tidak Suka 
 

55,57% - 77,79% Cukup Suka 
 

77,80% - 100% Sangat Suka 
 

(Sumber: Hariyanti, 2023) 
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3.7 Analisis Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi 

eksperimen yaitu teknik pengambilan data secara langsung dengan melihat dan 

mencatat kegiatan pada objek perlakuan. Data yang diperoleh dari uji Organoleptis, 

Homogenitas, uji pH, uji Viskositas, uji Waktu kering, uji Pola penyemprotan dan 

uji Kesukaaan/ hedonik disajikan dalam tabel kemudian dilakukan secara 

dinarasikan. 



46 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Formulasi sediaan spray gel hand santizer ekstrak etanol daun miana dapat 

dibuat menjadi sediaan spray gel. 

2. Setelah dilakukan uji fisik yang memiliki sediaan yang baik dan dapat 

direkomendasikan adalah F2 dengan konsentrasi carbopol sebanyak 0,65% 

karena menghasilkan sediaan yang memenuhi syarat dari semua uji 

karakteristik fisik dan paling cukup disukai panelis. 

5.2 Saran 

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan peengujian lebih 

lanjut pada sediaan spray gel hand sanitizer dari ekstrak etanol daun miana seperti 

uji stabilitas pada sediaan ini. 
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